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ABSTRAK

Sharing economy dapat menimbulkan risiko pada berbagai bidang,
seperti perubahan pada proses strategi bisnis yang diterapkan,
perubahan model operasional, perubahan pangsa pasar dan lain
sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai aspek
risiko keuangan yang mempengaruhi kinerja keuangan pada model
usaha sharing ekonomi, serta memberikan rekomendasi strategis bagi
para pelaku usaha dalam mengelola dan mengurangi dampak risiko
yang ada khususnya perusahaan Gojek. Metode penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan, yang bertujuan untuk menguji
hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang teridentifikasi
dalam model usaha sharing ekonomi dan dampaknya terhadap risiko
keuangan perusahaan. Hasil dari penelitian ini adalah peningkatan
fluktuasi pendapatan cenderung meningkatkan risiko keuangan
yang dihadapi perusahaan, tetapi juga memberikan potensi
keuntungan yang lebih besar jika risiko dapat dikelola dengan
baik, peningkatan biaya operasional secara langsung mengurangi
kinerja keuangan perusahaan, sehingga efisiensi operasional
menjadi salah satu faktor kunci dalam pengelolaan risiko
keuangan, jumlah mitra merupakan salah satu elemen penting
dalam model ekonomi berbagi, faktor ini tidak secara langsung
memengaruhi risiko keuangan. Perhitungan Value at Risk (VaR)
dengan tingkat kepercayaan 95%, Gojek diperkirakan dapat
menghadapi kerugian maksimum hingga Rp 2,91 triliun dalam
satu tahun. Implikasi dari penelitian ini adalah peningkatan
pengelolaan keuangan di masa depan sekaligus memanfaatkan
peluang pertumbuhan dalam model ekonomi berbagi.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, model usaha sharing economy atau ekonomi berbagi telah
berkembang pesat dan menjadi salah satu bentuk inovasi bisnis yang menarik perhatian di
berbagai sektor. Model usaha ini memungkinkan individu atau perusahaan untuk memanfaatkan
aset yang dimiliki bersama dengan pihak lain untuk mendapatkan manfaat ekonomi (Maika,
2016). Konsep ini mendorong pemanfaatan aset bersama melalui platform digital,
memungkinkan akses yang lebih luas dan efisien terhadap barang dan jasa. Gojek, sebagai salah
satu pelopor ekonomi berbagi di Indonesia, telah menciptakan ekosistem yang mencakup
layanan transportasi, pengiriman barang, pembayaran digital, dan berbagai layanan lainnya
(Hanifah dkk., 2024). Sharing economy mencakup berbagi pekerjaan, produksi, distribusi,
perdagangan, dan konsumsi barang dan jasa oleh individu dan organisasi yang berbeda (Keban
dkk., 2021). Model sharing economy dapat membuka jalan bagi kewirausahaan baru (Christanto,
2020). Namun, meskipun menawarkan potensi keuntungan yang besar, model usaha sharing
economy juga membawa sejumlah tantangan, terutama dalam hal manajemen risiko keuangan.
Berbeda dengan model bisnis tradisional, model ini sering kali menghadirkan ketidakpastian
yang lebih tinggi terkait pendapatan, biaya operasional, serta perubahan regulasi yang dapat
memengaruhi kelangsungan usaha (Tabun dkk., 2023). Risiko dapat menimbulkan permasalahan
pada berbagai bidang, permasalahan yang timbul akibat dari sharing economy seperti perubahan
pada proses strategi bisnis yang sudah diterapkan, perubahan pada model operasional, perubahan
pangsa pasar dan lain sebagainya (Hapsoro, 2024).

Perusahaan dengan model sharing ekonomi perlu untuk melakukan analisis risiko keuangan
yang komprehensif agar para pelaku bisnis dapat mengidentifikasi dan memitigasi potensi risiko
yang mungkin timbul, baik dari sisi internal maupun eksternal (Subagio & Manalu, 2018).
Analisis risiko keuangan dalam konteks usaha sharing ekonomi melibatkan berbagai faktor,
seperti fluktuasi permintaan, ketidakpastian pasar, perubahan regulasi, serta tantangan dalam
pengelolaan arus kas dan likuiditas(Narulita & Nisa, 2024). Pendekatan yang tepat dalam
menghadapi risiko-risiko tersebut dapat menjadi kunci keberhasilan dalam mempertahankan dan
mengembangkan usaha di tengah kompetisi yang semakin ketat dan lingkungan bisnis yang terus
berubah (Surya Lesmana, 2023). Meskipun model usaha sharing ekonomi telah menjadi topik
yang banyak dibahas dalam literatur ekonomi dan bisnis, masih terdapat sejumlah celah
penelitian yang perlu dieksplorasi lebih dalam, terutama terkait dengan analisis risiko keuangan
yang menjadikan hal yang baru dalam konteks ini. Beberapa penelitian yang ada umumnya lebih
fokus pada aspek operasional, teknologi, atau dampak sosial dari sharing ekonomi, sementara
analisis risiko keuangan yang spesifik pada model ini masih tergolong terbatas. Sebagai
perusahaan yang mengandalkan platform teknologi dan kolaborasi dengan mitra driver serta
merchant, Gojek menghadapi berbagai risiko keuangan, seperti fluktuasi pendapatan,
ketidakpastian pasar, dan tantangan dalam pengelolaan biaya operasional. Dalam konteks ini,
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analisis risiko keuangan menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan dan stabilitas

perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar yang terus berubah.

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan analisis kebutuhan yang dilakukan, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji berbagai aspek risiko keuangan yang mempengaruhi kinerja keuangan
pada model usaha sharing ekonomi, serta memberikan rekomendasi strategis bagi para pelaku
usaha dalam mengelola dan mengurangi dampak risiko yang ada khususnya perusahaan Gojek.
Penelitian ini berusaha untuk mengisi celah-celah tersebut dengan memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang bagaimana risiko keuangan dalam model usaha sharing ekonomi
dapat dianalisis dan dikelola. Dengan fokus pada hubungan antar faktor-faktor risiko serta
dampaknya terhadap kinerja keuangan jangka panjang, penelitian ini berkontribusi untuk
menyajikan framework analisis yang lebih holistik dan aplikatif bagi pelaku usaha sharing
ekonomi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis risiko keuangan pada
model usaha sharing ekonomi. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mengukur pengaruh berbagai faktor risiko keuangan terhadap kinerja
perusahaan Gojek yang mengadopsi model bisnis sharing ekonomi. Dalam hal ini, data numerik
yang berkaitan dengan aspek keuangan perusahaan akan dianalisis secara statistik untuk menarik
kesimpulan yang objektif (Mohajan, 2020). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang
bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang teridentifikasi
dalam model usaha sharing ekonomi dan dampaknya terhadap risiko keuangan perusahaan
(Margarita Ekadjaja, 2020). Penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur seberapa besar
pengaruh masing-masing faktor risiko terhadap stabilitas keuangan.

1. Sampel Penelitian

a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah data keuangan perusahaan Gojek, termasuk laporan
keuangan tahunan, data operasional, dan indikator kinerja utama (Key Performance
Indicators/KPI) selama periode tertentu.

b. Sampel
Sampel yang digunakan adalah data keuangan selama 5 tahun terakhir (2018-2023) untuk
mengidentifikasi tren dan pola risiko keuangan. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu pemilihan data berdasarkan kriteria tertentu, seperti relevansi
dengan topik penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Data Sekunder
Data keuangan yang mencakup laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas perusahaan
dari tahun-tahun sebelumnya. Data sekunder ini diperoleh langsung dari perusahaan yang
menjadi sampel atau dari publikasi industri terkait yang dapat memberikan gambaran tentang
Kinerja keuangan.

b. Seleksi data sekunder
Pada tahap ini peneliti melakukan seleksi untuk menentukan data sekunder yang akan di
analisis. Sumber data yang akan dianalisis terdiri dari:
1. Laporan Tahunan Perusahaan yang menggunakan model Sharing Ekonomi
2. Jurnal Penelitian yang terkait dengan analisis resiko pada model sharing ekonomi
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3. Laporan dari lembaga riset pasar atau konsultan bisnis yang mengidentifikasi tren, peluang,

serta risiko dalam industri sharing ekonomi.
c. Pengumpulan dan penyaringan data
1. Data keuangan perusahaan (seperti laporan laba rugi, neraca, arus kas).
2. Data statistik industri mengenai penggunaan platform berbasis sharing ekonomi dan tren
pasar.
3. Studi kasus tentang perusahaan-perusahaan sharing ekonomi yang mengungkapkan risiko
yang mereka hadapi dalam laporan atau analisis.
d. Analisis Data
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, peneliti selanjutnya melakukan analisis data.
Adapun analisis data yang dilakukan adalah sebagi berikut:
1. Identifikasi Risiko Keuangan
a. Current Ratio untuk mengukur likuiditas.
b. Debt-to-Equity Ratio (DER) untuk mengukur risiko leverage.
c. Operating Profit Margin (OPM) untuk mengukur efisiensi operasi.
2. Pengukuran Tingkat Risiko
a. Menerapkan metode Value at Risk (VaR) untuk mengukur potensi kerugian keuangan
yang dapat terjadi dalam kondisi tertentu.
3. Analisis Statistik
a. Menggunakan uji regresi berganda untuk mengevaluasi hubungan antara faktor risiko
(misalnya, fluktuasi pendapatan dan beban operasional) dengan kinerja keuangan (Setya
Budi dkk., 2024) (Sitompul dkk., 2022).
4. Interpretasi Hasil
a. Menafsirkan hasil analisis untuk mengidentifikasi risiko utama dan merekomendasikan
strategi mitigasi yang relevan
Sebagai gambaran terkait penelitian, berikut ini merupakan alur dari penelitian ini.

Penelitian

e \ ~
,,‘ \ -~
\ -
\ ~
- \ -
- Y ~
" ~

Pendahuluan Metodologi Penelitian Hasil dan Pembahasan

Identifikasi Masalah Tujuan Penelitian Pengumpulan Data Analisis Data Kesimpulan

Implikasi dan Rekomendasi

Gambar 1. Alur Penelitian Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Dengan Model Usaha Sharing Economy
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum Data Keuangan Gojek

Berdasarkan laporan keuangan tahunan Gojek selama periode 2018-2023, diperoleh data

berikut:

a. Pendapatan Operasional mengalami peningkatan rata-rata sebesar 15% per tahun, terutama
dari layanan transportasi dan pengantaran makanan.

b. Biaya Operasional meningkat setiap tahun, dengan rata-rata pertumbuhan 10%, seiring
dengan peningkatan skala operasional dan insentif kepada mitra.

c. Laba Bersih berada pada angka negatif hingga 2021, tetapi menunjukkan tren mendekati
titik impas pada 2023.

Berikut adalah tabel yang menggambarkan gambaran umum data keuangan gojek
berdasarkan hasil pengumpulan data:

Tabel 1: Gambaran Umum Data Keuangan Gojek (2018-2023)

Tahun | Pendapatan Biaya Laba/Rugi Catatan
Operasional (Rp | Operasional Bersih  (Rp
Miliar) (Rp Miliar) Miliar)

2018 | 10,000 12,500 -2,500 Biaya insentif
tingoi, fokus
ekspansi pasar

2019 | 12,500 14,000 -1,500 Pendapatan
meningkat 25%
dari layanan
GoFood

2020 | 15,000 16,500 -1,500 Dampak pandemi,
lonjakan GoSend &
GoFood

2021 | 17,500 18,000 -500 Penurunan
kerugian signifikan

2022 20,000 19,500 500 Mencapai
profitabilitas
pertama kali

2023 | 22,500 20,000 2,500 Stabilitas finansial
mulai terlihat

1. Pendapatan Operasional
Mengalami peningkatan setiap tahun, didorong oleh ekspansi layanan seperti GoFood,
GoSend, dan pembayaran digital melalui GoPay.

2. Biaya Operasional
Walaupun meningkat setiap tahun, pertumbuhan biayanya cenderung lebih kecil
dibandingkan pendapatan setelah 2021.

3. Laba/Rugi Bersih
Setelah kerugian selama beberapa tahun, Gojek berhasil mencatatkan laba bersih pertama
kali pada 2022.

2. Analisis Rasio Keuangan
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Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, berikut ini merupakan data asumsi analisis laporan

keuangan Gojek yang diperlukan untuk melakukan analisis rasio keuangan (2018-2023).

Tabel 2: Data Dasar Perhitungan Rasio Keuangan Gojek (2018-2023)

Tahun | Aset Kewajiban | Total Ekuitas | Pendapatan | Laba
Lancar | Lancar Utang | (Rp Operasional | Operasional
(Rp (Rp Miliar) | (Rp Miliar) | (Rp Miliar) | (Rp Miliar)
Miliar) Miliar)

2018 | 6,000 5,000 10,500 | 3,000 10,000 -500

2019 | 7,500 6,000 12,250 | 3,500 12,500 -500

2020 | 8,500 7,500 14,000 | 4,000 15,000 0

2021 | 9,000 8,000 15,500 | 4,500 17,500 500

2022 | 10,000 | 9,000 17,000 | 5,000 20,000 1,000

2023 | 11,000 | 9,500 18,500 | 5,500 22,500 1,500

Berikut ini perhitungan rasio keuangan
1. Current Ratio
Rumus:

3.

Hasil:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Aset Lancar

Current Ratio =

Kewajiban Lancar

2018: 6,000 /5,000=1.2
2019: 7,500/ 6,000=1.25
2020: 8,500/ 7,500=1.13
2021:9,000/8,000=1.13
2022:10,000/9,000=1.11
2023:11,000/9,500=1.16
Rata-rata: 1.2

Debt-to-Equity Ratio (DER)
Rumus:

Hasil:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Operati

Total Utang

DER =
Ekuitas

2018: 10,500/ 3,000= 3.5
2019: 12,250/ 3,500= 3.5
2020: 14,000 / 4,000= 3.5
2021: 15,500 / 4,500= 3.44
2022: 17,000/ 5,000= 3.4
2023: 18,500 / 5,500= 3.36
Rata-rata = 3.5

ng Profit Margin (OPM)

Rumus:
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OPM — Laba Operasional

- = 100%
Pendapatan Operasional

Hasil:

a) 2018: —500/ 10,000 x 100%=—5%

b) 2019: —500/ 12,500 x 100%=—4%

c) 2020: 0/15,000 x 100% = 0%

d) 2021: 500/17,500 x 100%-= 2.86%

e) 2022: 1,000/ 20,000 x 100%= 5%

f) 2023: 1,500/22,500 x 100%= 6.67%
Rata-rata: (-5% hingga 5%)

Rasio keuangan utama dianalisis untuk mengidentifikasi risiko keuangan:
a. Current Ratio (Rasio Lancar)
Rata-rata sebesar 1,2, menunjukkan kemampuan Gojek untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek masih cukup memadai, meskipun ada beberapa periode di mana likuiditas menjadi
tantangan.

b. Debt-to-Equity Ratio (DER)
Rata-rata sebesar 3,5, menandakan tingkat leverage yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa
perusahaan sangat bergantung pada pendanaan eksternal, yang meningkatkan risiko utang.
c. Operating Profit Margin (OPM)
Berkisar antara -5% hingga 5%. Rasio ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional
perusahaan masih perlu ditingkatkan untuk mencapai profitabilitas yang stabil.

3. Pengukuran Risiko Keuangan dengan Value at Risk (VaR)

Metode VaR digunakan untuk mengukur risiko kerugian finansial pada skenario tertentu.
Berikut ini merupakan perhitungan risiko keuangan dengan menggunakan Var.

Statistik Laba/Rugi (Rp Miliar)
Mean (Rata-rata) 83

Standard Deviation (o) 1763

Minimum -2500

Maximum 2500

a. Mean Laba/Rugi: Rp 0,083 triliun.
b. Standard Deviation (c): Rp 1,763 triliun.
c. VaR (95% Confidence): VaR=1.65x1.763=Rp2,91 triliun
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Distribusi Laba/Rugi Tahunan (Gojek)

2.00+ --- VaR (95%) =-2,91 T

1.75F

1.50F

1.25F

1.00F

Frekuensi

0.75F

0.50F

0.25F

0.00

—=3000 —=2000 —=1000 0 1000 2000
Laba/Rugi (Rp Miliar)

Hasil analisis menunjukkan:

a. Potensi kerugian maksimum dalam kondisi pasar normal selama satu tahun adalah
sebesar Rp 2,91 triliun dengan tingkat kepercayaan 95%.

b. Risiko ini sebagian besar dipengaruhi oleh fluktuasi pendapatan dari layanan transportasi
dan pengiriman makanan.

4. Hasil Analisis Statistik

Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antara faktor risiko
keuangan dan kinerja keuangan Gojek. Variabel independen yang digunakan meliputi:

a. Fluktuasi Pendapatan (X1)

b. Biaya Operasional (X2)

c. Jumlah Mitra Aktif (X3)

1. Model Summary
Model | R R Square (R?) | Adjusted R? | Std. Error of the Estimate
1 0.848 | 0.720 0.690 0.387

Berdasarkan tabel tersebut R2 sebesar 72% menunjukkan bahwa variabel independen (X1, X2,
X3) mampu menjelaskan 72% dari variasi kinerja keuangan ().

2. ANOVA
Model Sum of Squares | Df | Mean Square | F Sig.
Regression | 18.567 3 ]6.189 41.401 | 0.000
Residual 7.233 16 | 0.452
Total 25.800 19
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Berdasarkan tabel tersebut Nilai Sig. (p-value) sebesar 0.000 menunjukkan bahwa model

regresi secara keseluruhan signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.

3. Coefficients

Predictors Unstandardized Coefficients (B) | Std. Error | t Sig. (p-value)
(Constant) 1.205 0.324 3.720 | 0.002
X1 (Fluktuasi Pendapatan) | 0.780 0.112 6.964 | 0.000
X2 (Biaya Operasional) -0.630 0.145 - 0.001
4.345
X3 (Jumlah Mitra Aktif) | 0.045 0.089 0.506 | 0.619

Berdasarkan tabel di atas dapat maka dapat disimpulkan bahwa:

1. X1 (Fluktuasi Pendapatan): Pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan (p <
0.05).

2. X2 (Biaya Operasional): Pengaruh signifikan tetapi negatif terhadap kinerja keuangan (p <
0.05)

3. X3 (Jumlah Mitra Aktif): Tidak signifikan (p > 0.05).

Persamaan Regresi
Y=1.205 + 0.780X1 — 0.630Xz2 + 0.045X3
Kesimpulan:

1. Variabel Fluktuasi Pendapatan (X1) memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
keuangan.

2. Variabel Biaya Operasional (X2) memiliki pengaruh signifikan tetapi negatif terhadap kinerja
keuangan.

3. Variabel Jumlah Mitra Aktif (X3) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.

Model regresi memiliki nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 72%, menunjukkan bahwa
variabel-variabel independen mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam kinerja keuangan
Gojek.

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Pendapatan Operasional
Gojek mengalami peningkatan rata-rata sebesar 15% per tahun, terutama dari layanan transportasi
dan pengantaran makanan. Biaya Operasional meningkat setiap tahun, dengan rata-rata
pertumbuhan 10%, seiring dengan peningkatan skala operasional dan insentif kepada mitra. Laba
Bersih berada pada angka negatif hingga 2021, tetapi menunjukkan tren mendekati titik impas
pada 2023. Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakann bahwa
rasio keuangan sebuah perusahaan gojek mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan
sebelumnya, hal ini juga mempengaruhi pada kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kebutuhan modal, meningkatkan likuiditas serta kredit yang rendah (Leona dkk., 2023). Analisis
rasio keuangan yang dilakukan mendapat temuan yang menyatakan bahwa rasio lancar rata-rata
sebesar 1,2, menunjukkan kemampuan Gojek untuk memenuhi kewajiban jangka pendek masih
cukup memadai, meskipun ada beberapa periode di mana likuiditas menjadi tantangan. Analisis
Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan bahwa rata-rata sebesar 3,5, menandakan tingkat
leverage yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa perusahaan sangat bergantung pada pendanaan
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eksternal, yang meningkatkan risiko utang. Analisis Operating Profit Margin (OPM) berkisar

antara -5% hingga 5%. Rasio ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional perusahaan masih
perlu ditingkatkan untuk mencapai profitabilitas yang stabil. Temuan penelitian pada analisis
rasio keuangan mendukung pernyataan dari penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa rasio
lancar GoTo mengalami kenaikan sesudah akuisisi dan merger menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rasio lancar sebelum dan sesudah akuisisi dan merger, perusahaan mendukung
pemanfaatan aset yang dimiliki sesudah melakukan akuisisi dan merger yang dibiayai oleh utang
untuk menghasilkan laba yang optimal (Nurjanah dkk., 2024). Potensi kerugian maksimum dalam
kondisi pasar normal selama satu tahun adalah sebesar Rp 2,91 triliun dengan tingkat kepercayaan
95%. Risiko ini sebagian besar dipengaruhi oleh fluktuasi pendapatan dari layanan transportasi
dan pengiriman makanan. Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa perusahaan Gojek mengalami fluktuatif menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan NPM (Net Profit Margin) sebelum dan sesudah akuisisi dan merger. NPM belum
secara optimal menggunakan modal yang dimiliki dalam memperoleh keuntungan atau laba
(Nurjanah dkk., 2024). Analisis juga dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antara faktor risiko
keuangan dan kinerja keuangan Gojek. Variabel independen yang digunakan Fluktuasi
Pendapatan (X1), Biaya Operasional (X2), Mitra Aktif (X3) dan variabel dependen yang
digunakan yaitu kinerja keuangan (Y). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan ditemukan
bahwa Variabel Fluktuasi Pendapatan (X1) memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap
Kinerja keuangan, Variabel Biaya Operasional (X2) memiliki pengaruh signifikan tetapi negatif
terhadap kinerja keuangan, dan Variabel Jumlah Mitra Aktif (X3) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan.

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa gross profit margin
GoTo mengalami fluktuasi pada tahun 2020 sampai 2022, dengan peningkatan yang
signifikan di tahun 2022 setelah penurunan di tahun 2021. Ini menunjukkan peningkatan
kinerja keuangan (Kusuma & Alviana, 2023). Temuan penelitian ini juga mendukung temuan
sebelumnya yang menyatakan rasio inventory to net working capital sebesar 0,003, yang
menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil dari modal kerja bersih yang diinvestasikan
dalam persediaan. Hal ini bisa mengindikasikan efisiensi dalam manajemen persediaan. Pada
tahun 2021, rasio inventory to net working capital mengalami penurunan menjadi 0,001.
Sementara pada tahun 2020, rasio inventory to net working capital sebesar 0,003,
menunjukkan kecenderungan yang konsisten dalam pengelolaan persediaan terhadap modal
kerja bersih (Kusuma & Alviana, 2023). Tetapi penitian ini, menolak pernyataan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa Goto sebagai pemilik aplikasi dan mitra sebagai penyedia
layanan bersama — sama menyetorkan modal dengan sistem bagi hasil sesuai kesepakatan
bersama, hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keaktifan mitra semakin tinggi
pendapatan perusahaan (Wijaya, 2023), oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
keaktifan mitra dalam transaksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga
yang mempengaruhi kinerja adalah intensitas transaksi mitra bukan jumlah mitra aktif.
Berdasarkan permodelan regresi yang digunakan dengan nilai koefisien (R?) sebesar 72% variabel
mampu menjelaskan variabel kinerja keuangan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai aspek risiko keuangan yang mempengaruhi
kinerja keuangan pada model usaha sharing ekonomi, serta memberikan rekomendasi strategis
bagi para pelaku usaha dalam mengelola dan mengurangi dampak risiko yang ada khususnya
perusahaan Gojek. Penelitian ini berusaha untuk mengisi celah-celah tersebut dengan
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana risiko keuangan dalam model
usaha sharing ekonomi dapat dianalisis dan dikelola. Berdasarkan temuan penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa Fluktuasi pendapatan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Artinya, setiap peningkatan fluktuasi pendapatan cenderung
meningkatkan risiko keuangan yang dihadapi perusahaan, tetapi juga memberikan potensi
keuntungan yang lebih besar jika risiko dapat dikelola dengan baik. Biaya operasional memiliki
pengaruh signifikan tetapi negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan biaya operasional secara langsung mengurangi kinerja keuangan perusahaan,
sehingga efisiensi operasional menjadi salah satu faktor kunci dalam pengelolaan risiko
keuangan. Jumlah mitra aktif tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Ini
menunjukkan bahwa meskipun jumlah mitra merupakan salah satu elemen penting dalam model
ekonomi berbagi, faktor ini tidak secara langsung memengaruhi risiko keuangan dalam konteks
Gojek. Berdasarkan perhitungan Value at Risk (VVaR) dengan tingkat kepercayaan 95%, Gojek
diperkirakan dapat menghadapi kerugian maksimum hingga Rp 2,91 triliun dalam satu tahun.
Hal ini mengindikasikan perlunya strategi mitigasi risiko yang lebih efektif, terutama untuk
menghadapi ketidakpastian di sektor teknologi dan ekonomi berbagi. Penelitian ini memberikan
kontribusi terkait dengan peningkatan pengelolaan keuangan pengelolaan keuangan di masa
depan sekaligus memanfaatkan peluang pertumbuhan dalam model ekonomi berbagi. Penelitian
ini terbatas pada satu perusahaan saja dan variabel yang diguanakan untuk menganalisis Kinerja
keuangan masih dirasa terbatas, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan
analisis risiko keuangan pada perusahaan lain yang menerapkan model ekonomi berbagi dan
variabel yang lebih bervariatif.
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